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Peningkatan vocational skill siswa SMK Kristen Tagari melalui manajemen sarana 
prasarana workshop dan kompetensi tenaga instruktur secara lebih profesional selaras 
dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dan verifikatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Terdapat 3 (tiga) variabel 
dalam penelitian ini yang terdiri atas 2 (dua) variabel X (variabel bebas) dan variabel Y 
(variabel terikat), di mana X1 adalah Manajemen Sarana Prasarana Workshop, X2 
adalah Kompetensi Tenaga Instruktur dan Y adalah Vocatioal Skill Siswa. 
Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan membagikan kuesioner kepada 
responden penelitian. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 1) Korelasi variabel 
Manajemen Sarana Prasarana Workshop dengan variabel Vocational Skill Siswa 
sebesar 0,658 sehingga berada pada kategori kuat, hubungan kedua variabel linear 
dan positif; 2) Korelasi variabel Kompetensi Tenaga Instruktur dengan variabel 
Vocational Skill Siswa sebesar 0,612 sehingga berada pada kategori kuat, hubungan 
kedua variabel linear dan positif; 3) Terdapat korelasi positif antara variabel 
Manajemen Sarana Prasarana Workshop dan variabel Kompetensi Tenaga Instruktur 
dengan variabel Vocational Skill Siswa pada SMK Kristen Tagari. Berdasarkan hasil 
regresi linear ganda terlihat bahwa jika kemampuan variabel Manajemen Sarana 
Prasarana Workshop dan variabel Kompetensi Tenaga Instruktur mengalami 
peningkatan maka Vocational Skill Siswa pada SMK Kristen Tagari juga meningkat 
Kata kunci: Vocational Skill, Manajemen, Kompetensi 
 
Abstract 
Increasing vocational skills (vocational skills) of Tagari Christian Vocational Schools 
through workshop infrastructure management and the competence of instructors in a 
more professional manner in line with the vision, mission and goals of the school. This 
research uses descriptive and verification methods with a quantitative research 
approach. The quantitative approach aims to test the theory, build facts, show the 
relationship between variables, provide statistical descriptions, estimate and predict the 
results, which are in accordance with the nature of research regarding the relationship 
between the variables in this study. There are 3 (three) variables in this study 
consisting of 2 (two) variables X (independent variable) and Y variable (dependent 
variable), where X1 is Workshop Infrastructure Management, X2 is the Competence of 
Instructors and Y is Student Vocatioal Skills. Data collection was carried out by 
researchers by distributing questionnaires to research respondents. The results of the 
study explained that 1) the correlation of the Workshop Infrastructure Management 
variable with the Student Vocational Skill variable was 0.658 so that it was in the strong 
category, the relationship between the two variables was linear and positive; 2) The 
correlation between Instructor Personnel Competency and Student Vocational Skill 
variable is 0.612 so that it is in the strong category, the relationship between the two 
variables is linear and positive; 3) There is a positive correlation between the Workshop 
Infrastructure Management variable and the Instructor Competency variable with the 
Student Vocational Skill variable at the Tagari Christian Vocational School. Based on 
the results of multiple linear regressions, it can be seen that if the ability of the 
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Workshop Infrastructure Management variable and the Instructors' Competency 
variable has increased, the Vocational Skill of Students at Tagari Christian Vocational 
School also increases. 
Keywords: Vocational Skill, Management, Competence 
 
PENDAHULUAN 
Revolusi industri 4.0 ditandai dengan lebih dominannya ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah mengubah keadaan di berbagai area kehidupan. Kemajuan 
perekonomian dan teknologi dalam era ini semakin menuntut tersedianya Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan kompeten di segala sektor usaha agar 
mampu menghadapi persaingan yang semakin tajam menyebabkan perlunya 
peningkatan kemampuan SDM setempat agar diakui memiliki kompetensi pada 
bidangnya masing-masing untuk menghindari marginalisasi tenaga kerja lokal. Faktor 
penting dalam pembangunan di era revolusi industri 4.0 ditentukan oleh sumber daya 
manusia yang bermutu (Sihotang, 2020) 
Dalam menghadapi tantangan revolusi 4.0, SMK harus terus berkembang secara 
dinamis dan mampu menyelenggarakan pendidikan berbasis kompetensi. Dibutuhkan 
komitmen yang tinggi agar SMK mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dalam 
bidang literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia sebagai tenaga kerja 
produktif dan profesional yang diakui secara nasional dan internasional. 
 Peserta didik yang mengikuti kegiatan pendidikan secara khusus di SMK dituntut 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan atau vocational skills (kecakapan 
vokasional).  Kecakapan vokasional (vocational skill) seringkali disebut pula dengan 
“kecakapan kejuruan”, artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan 
tertentu yang terdapat di masyarakat, sehingga pendidikan vocational skills lebih cocok 
bagi peserta didik yang akan menekuni pekerjaan yang lebih mengandalkan 
keterampilan psikomotorik dari pada kecakapan berpikir ilmiah.  
 Kecakapan vokasional mempunyai dua bagian, yaitu: kecakapan vokasional dasar 
(basic vocational skill) dan kecakapan vokasional khusus (occupational skill) yang 
sudah terkait dengan bidang pekerjaan tertentu. Kecakapan dasar vokasional 
mencakup antara melakukan gerak dasar, menggunakan alat sederhana diperlukan 
bagi semua orang yang menekuni pekerjaan manual (misalnya palu, obeng dan tang), 
dan kecakapan membaca gambar sederhana. Di samping itu, kecakapan vokasional 
dasar mencakup aspek sikap taat asas, presisi, akurasi dan tepat waktu yang 
mengarah pada perilaku produktif. 
 Kecakapan vokasional khusus, hanya diperlukan bagi mereka yang akan 
menekuni pekerjaan yang sesuai. Misalnya menservis mobil bagi yang menekuni 
pekerjaan di bidang otomotif, mengerjakan pekerjaan pengelasan bagi siswa jurusan 
las, merancang dan membuat konstruksi bangunan bagi siswa jurusan bangunan dan 
segi yang lainnya. Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional sebenarnya 
hanyalah penekanan. Bidang pekerjaan yang menekankan keterampilan manual, 
dalam batas tertentu juga memerlukan kecakapan akademik. Demikian sebaliknya, 
bidang pekerjaan yang menekankan kecakapan akademik, dalam batas tertentu juga 
memerlukan kecakapan vokasional. 
Peran dari seorang instruktur dan peserta didik itu sendiri sangatlah penting dalam 
kegiatan pelatihan. Instruktur adalah salah satu unsur penting yang harus ada dalam 
sebuah kegiatan pembelajaran dalam pelatihan. Pendidik mempunyai peran yang 
sangat penting, karena harus menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang 
terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada 
peserta didik melalui proses pembelajaran. Seorang instruktur di dalam suatu program 
pelatihan haruslah benar-benar profesional dan berkualitas. Salah satu kunci yang 
harus dimiliki oleh setiap instuktur adalah kompetensi. Kompetensi merupakan 
seperangkat ilmu serta ketrampilan mengajar pendidik di dalam menjalankan tugas 
profesionalnya sebagai seorang pendidik sehingga tujuan dari pendidikan bisa dicapai 
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dengan baik. Kompetensi mengenai tenaga pendidikan di atur di dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Adapun 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kualifikasi dan 
kompetensi minimum dari tiap-tiap kompetensi tersebut kemudian diatur dan 
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) selaku lembaga yang 
memiliki kewenangan. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Konsep kompetensi tidak sekedar perbuatan 
yang tampak dan dapat dilihat, akan tetapi kompetensi juga berkaitan dengan potensi-
potensi untuk melakukan tindakan. Seorang instruktur dikatakan kompeten apabila ia 
telah menguasai 4 (empat) kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan 
verifikatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2015:59) 
pengertian pendekatan deskriptif adalah: ”Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil pengujian validitas dengan menggunakan program aplikasi SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions), dengan membandingkan nilai r tabel untuk jumlah data 
sebanyak 20, dimana nilai r tabel adalah 0,444:  
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Vocational Skill Siswa 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai korelasi dari setiap item variabel lebih dari 
0,444 maka dapat disimpulkan bahwa semua item pada variabel adalah valid. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Sig Keterangan 
Manajemen Sarpras 0,838 Reliabel 
Kompetensi 0,794 Reliabel 
Vocational 0,880 Reliabel 
 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan program SPSS diatas maka 
diperoleh nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,444 maka dapat disimpulkan bahwa butir 
instrumen variabel kinerja reliabel. 
 
Tabel 5. Uji Normalitas 
Variabel Sig Keterangan 
Manajemen Sarpras 0,200 Normal 
Kompetensi  0,200 Normal 
Vocational 0,200 Normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas untuk variabel kinerja diatas, Nampak bahwa 
nilai signifikansi kolmogorof-smimov > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pada seluruh variabel pada penelitian ini berdistribusi normal 
 
Tabel 6. Uji Liniearitas 
Variabel Sig Keterangan 
Manajemen Sarpras 0,000 Linier 
Kompetensi  0,000 Linier 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nampak bahwa nilai signifikansi linearitas kurang 
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Analisis Korelasi 
Tabel 7. Analisis Korelasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diketahui bahwa korelasi variabel 
Manajemen Sarana Prasarana dengan variabel Kompetensi Tenaga Instruktur sebesar 
0,378 sehingga berada pada kategori lemah. Lain halnya korelasi variabel Manajemen 
Sarana Prasarana dengan variabel Vocational Skill sebesar 0,658 sehingga berada 
pada kategori kuat, begitu pula korelasi variabel Kompetensi Tenaga Instruktur dengan 
variabel Vocational Skill Siswa sebesar 0,612 sehingga berada kategori kuat.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling erat 
hubungannya adalah variabel Manajemen Sarana Prasarana dengan variabel 
Vocational Skill Siswa. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 8. Hasil Uji Determinasi 
 
Berdasarkan data di atas, nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,587. 
Artinya kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 0,587 
atau 58,7%.  Sementara sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini, dengan besar pengaruh sebesar 1 - 0,587 = 0,413 atau 41,3%. 
 
Tabel 9. Hasil Uji F 
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas memperlihatkan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,000. Artinya variabel Manajemen Sarana Prasarana (X1) dan variabel 
Kompetensi Tenaga Instruktur (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel Vocational Skill Siswa (Y) di SMK Kristen Tagari. 
 
 
Tabel 10. Hasil Uji t 
 
a. Nilai α atau nilai konstanta adalah 0,208. Artinya jika variabel  Manajemen Sarana 
Prasarana (X1) dan variabel Kompetensi Tenaga Instruktur (X2) nilainya adalah 0, 
maka maka nilai variabel Vocational Skill Siswa (Y) di SMK Kristen Tagari adalah 
0,208 ( nilai positif menunjukkan hubungan antar variabel adalah searah ) 
b. Nilai β1 atau nilai koefisien regresi variabel Manajemen Sarana Prasarana (X1) 
adalah 0,501. Artinya setiap kenaikan atau penurunan variabel Manajemen 
Sarana Prasarana (X1) 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan atau penurunan 
variabel Vocational Skill Siswa (Y) di SMK Kristen Tagari sebesar 0,501 satuan 
dengan asumsi variabel Kompetensi Tenaga Instruktur (X2) nilainya tetap. 
c. Nilai β2 atau nilai koefisien regresi variabel Kompetensi Tenaga Instruktur (X2) 
sebesar 0,481. Artinya setiap kenaikan atau penurunan variabel Kompetensi 
Tenaga Instruktur (X2) 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan atau penurunan 
vocational skill siswa di SMK Kristen Tagari sebesar 0,481 satuan dengan asumsi 
variabel Manajemen Sarana Prasarana (X1) nilainya tetap. 
 
Jika dilihat nilai signifikansi (Sig.) hasil uji t pada tabel 4.22 di atas terdapat nilai 
signifikansi variabel Manajemen Sarana Prasarana (X1) sebesar 0,000 dan variabel 
Kompetensi Tenaga Instruktur (X2) sebesar 0,001 di mana keduanya kurang dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Manajemen Sarana Prasarana (X1) 
maupun variabel Kompetensi Tenaga Instruktur (X2) masing-masing berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel Vocational Skill Siswa (Y) di SMK Kristen Tagari. 
  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa pada variabel Manajemen 
Sarana Prasarana, aspek yang memiliki nilai paling rendah adalah  pernyataan tentang 
adanya catatan penggunaan alat yang digunakan pada saat praktek, hal ini 
menunjukkan bahwa pencatatan peralatan yang digunakan pada saat praktek belum 
dilakukan secara optimum, sehingga terkadang peralatan yang digunakan tidak 
dikembalikan pada tempatnya ketika siswa selesai melaksanakan praktek dan bisa 
mengakibatkan peralatan tercecer. sementara aspek yang paling tinggi adalah kualitas 
sarana prasarana yang diadakan sesuai dengan standar yang ditetapkan sebelumnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses pengadaan peralatan praktek Laboratorium di SMK 
Kristen Tagari sudah sesuai dengan SOP (Standart Operating Procedure) sehingga 
kualitas peralatan tidak diragukan dan sudah sesuai dengan kebutuhan. 
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Pada variabel Kompetensi Tenaga Instruktur, aspek yang nilainya paling rendah 
adalah aspek Instruktur yang belum memiliki kemampuan yang cakap dalam 
mengembangkan materi pada bidang keahlian/keterampilan masing-masing yang 
dilatihkan, hal ini menunjukkan bahwa pengembangan potensi keilmuan dari instruktur 
masih perlu ditingkatkan agar mereka memiliki kompetensi yang baik dalam bidangnya 
sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan seterusnya dapat 
diajarkan ke siswa pada saat praktek di Laboratorium yang terdapat di SMK Kristen 
Tagari, sehingga ke depannya memiliki kemampuan sesuai perkembangan dan 
kebutuhan dunia kerja.  
Sementara aspek yang paling tinggi adalah aspek Instruktur menguasai 
kompetensi dasar bidang keahlian/keterampilan masing-masing yang dilatihkan, hal ini 
menunjukkan bahwa semua tenaga instruktur di SMK Kristen Tagari sudah menguasai 
materi yang akan disampaikan kepada siswa, hal ini ditunjang salah satunya dari 
kualifikasi pendidikan instruktur sudah memadai dan responden merupakan guru tetap 
yang sudah memiliki pengalaman dalam bidannya masing-masing. 
Pada variabel Vocational Skill Siswa, aspek yang memiliki nilai paling rendah 
adalah Siswa belum mengetahui apa yang harus dikerjakan pada saat memulai 
praktek, hal ini menunjukkan bahwa siswa masih memiliki keraguan pada saat akan 
memulai praktek sehingga mereka kadang bingung apa yang harus dikejakan, hal ini 
kadang tejadi pada siswa yang berada pada kelas X di mana mereka menghadapi 
pekerjaan yang tidak pernah mereka lakukan sebelumnya, sementara aspek yang 
paling tinggi adalah aspek Siswa memiliki kemampuan/keterampilan sebagai jasa yang 
dibutuhkan di dunia kerja/masyarakat.  hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa telah 
mengikuti proses pendidikan dengan berbagai pembekalan keterampilan dalam 
bidangnya masing-masing maka mereka memiliki keterampilan yang baik yang dapat 
diaplikasikan di dunia kerja. hal ini juga ditunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang 
tamat dapat langsung bekerja dan ada pula yang melajutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi 
 
SIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Korelasi 
variabel Manajemen Sarana Prasarana Workshop dengan Vocational Skill Siswa 
sebesar 0,658 sehingga berada pada kategori kuat, koefisien determinasi antar kedua 
variabel adalah sebesar 0,433 atau 43,3% artinya variabel Manajemen Sarana 
Prasarana Workshop mampu menjelaskan variasi variabel Vocational Skill Siswa 
sebesar 43,3%. Hubungan kedua variabel linear dan positif artinya variabel 
Manajemen Sarana Prasarana Workshop berpengaruh terhadap variabel Vocational 
Skill Siswa, di mana jika variabel Manajemen Sarana Prasarana Workshop mengalami 
peningkatan maka variabel Vocational Skill Siswa pada SMK Kristen Tagari juga 
meningkat. (2) Korelasi variabel Kompetensi Tenaga Instruktur dengan variabel 
Vocational Skill Siswa sebesar 0,612 sehingga berada pada kategori kuat, koefisien 
determinasi antar kedua variabel adalah sebesar 0,375 atau 37,5% artinya variabel 
Kompetensi Tenaga Instruktur mampu menjelaskan variasi variabel Vocational Skill 
Siswa sebesar 37,5%. Hubungan kedua variabel linear dan positif artinya variable 
Kompetensi Tenaga Instruktur berpengaruh terhadap variabel Vocational Skill Siswa, 
di mana jika variabel Kompetensi Tenaga Instruktur mengalami peningkatan maka 
variabel Vocational Skill Siswa pada SMK Kristen Tagari juga meningkat. (3) Terdapat 
korelasi positif antara variabel Manajemen Sarana Prasarana Workshop dan variabel 
Kompetensi Tenaga Instruktur dengan variabel Vocational Skill Siswa pada SMK 
Kristen Tagari. dengan koefisien determinan sebesar 0,587 yang artinya kemampuan 
variabel Manajemen Sarana Prasarana Workshop dan variabel Kompetensi Tenaga 
Instruktur menjelaskan variabel Vocational Skill Siswa pada SMK Kristen Tagari 
sebesar 0,587 atau 58,7%. Berdasarkan hasil regresi linear ganda terlihat bahwa jika 
kemampuan variabel Manajemen Sarana Prasarana Workshop dan variabel 
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Kompetensi Tenaga Instruktur mengalami peningkatan maka Vocational Skill Siswa 
pada SMK Kristen Tagari juga meningkat. 
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